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Abstract
This research was motivated there is not provision of the punch pattern and
koncong music melody, making the researcher interested in conducting the
research on the structure of Koncong music in Babane Village, Samalantan
District, Bengkayang Regency. The purpose of this research was to describe the
structure of Koncong music in Babane Village, Samalantan District, Bengkayang
Regency. The research method was descriptive method. The research design was
qualitative. The data of this research were the results of interviews, observations,
the results of documentation and field note regarding the Koncong music. The data
collecting techniques of this research were observation, direct communication and
documentary study. The data collecting tools of this research were researchers as
the main instruments, interview guidelines, observation guidelines and
documentation tools. The validity of the data testing techniques were extension of
observation, and the source triangulation.The data analysis technique of this
research was data reduction, data presentation, and conclusion.The results of this
research indicated that Koncong music uses the B Major scale was played with 4/4
of the time and the tempo of Moderato.This research result can be option for a
teaching material in culture arts learning in Junior High School.
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PENDAHULUAN
Musik Koncong merupakan musik
tradisional dayak Kanayatn yang tumbuh
dan berkembang di desa Babane
Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang. Musik Koncong merupakan
suatu kesenian peninggalan nenek moyang
yang berasal dari gunung bawakng
(gunung bawang). Koncong diciptakan
oleh seorang tokoh masyarakat yang
tinggal di pegunungan yang ada di
Kabupaten Bengkayang bernama Nek
Opo, Menurut narasumber yaitu Ibu Catok
pada tanggal 12 Februari 2018,  awal mula
Koncong adalah sebagai lagu yang
menceritakan tentang kesembuhan
seorang anak yang merupakan cucu dari
Nek Opo. Musik Koncong digunakan
sebagai wujud ucapan syukur  atas
kesembuhan dari penyakit, dan seiring
berjalannya waktu musik ini biasanya
digunakan sebagai pengiring tarian
persembahan, syukuran, dan hiburan.Pada
zaman dahulu, musik Koncong dimainkan
oleh orang-orang tua yang ada di Desa
Babane, alat musik yang digunakanterdiri
dari Viol/Biola, Agukng/Gong beserta
Ganakng/Gendang, dengan di iringi lagu
yang berupa pantunNek Oppo.
Peneliti tertarik untuk meneliti
struktur musik Koncong karena pola
tabuhan dan melodi musik Koncong tidak
ada ketetapan, dan musik Koncong
memiliki keunikan pada alat musik
viol/biola dan ganakng/rebana karena pada
umumnya musik tradisi Dayak jarang
sekali menggunakan alat musik tersebut,
dan diketahui bahwa musik tradisi dayak
itu selalu menggunakan dau/kenong
2tetapidalam musik koncong alat musik ini
tidak digunakan.
Unsur musik dalam kesenian
Koncong terdiri dari ritme, melodi
instrumen, dan melodi vokal.Ritme
berperan sebagai pengatur nilai dari suatu
nada, seberapa nilai panjang dan
pendeknya not tersebut, dan kapan tanda
istirahat dimunculkan.Ritme menjadikan
karya musik menjadi lebih hidup.Selain
ritme, dalam musik Koncong terdapat
unsur melodi, khususnya pada viol dan
vokal ketika melantunkan lagunya.Melodi
adalah serangkaian nada-nada dengan
tinggi rendah berbeda yang disusun dan
dimainkan sehingga membentuk kesatuan
musik.Melodi juga dibentuk dengan
susunan tangga nada yang kemudian
menjadi patokan dalam menyusun melodi.
Musik koncong ini dapat
diimplementasikan menjadi desain bahan
ajar pembelajaran seni budaya di sekolah
dengan tujuan agar siswa dapat mengenal
dan memahami  tradisi yang ada di daerah
setempat khususnya di daerah Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang.
Berdasarkan Kurikulum 2013, penelitian
ini diharapkan dapat diterapkan pada
pembelajaran seni budaya dan
keterampilan di Sekolah Menengah
Pertama dengan Kompetensi Dasar (3.1.)
menjelaskan musik daerah, (3.2.)
mengidentifikasi musik daerah, (4.1.)
Menampilkan ansambel musik daerah.
Struktur adalah susunan atau bentuk.
Menurut Djelantik (dalam Pratomo,
2015:9) struktur atau susunan dari suatu
karya seni adalah aspek yang menyangkut
keseluruhan dari karya itu dan meliputi
juga peranan masing- masing  bagian
dalam keseluruhan itu. Kata struktur
mengandung arti bahwa di dalam karya
seni itu terdapat suatu pengorganisasian,
penataan dan ada hubungan tertentu antara
bagian-bagian yang tersusun.Hubungan
topik penelitian dengan struktur sangatlah
penting, karena didalam karya musik pasti
harus jelas strukturnya. Menurut Mudjilah
(2004:4) musik adalah suatu susunan
tinggi-rendah nada yang berjalan dalam
waktu, sedangkan menurut Bonoe (dalam
Astra, 2003: 288) musik adalah cabang
seni yang membahas dan menetapkan
berbagai suara dalam pola-pola yang dapat
dimengerti  dan dipahami manusia. Musik
memiliki unsur-unsur melodi, ritme dan
harmoni.Pendapat kedua ahli mengenai
pengertian musik tersebut dapat
disimpulkan bahwa musik adalah
kombinasi ritmik dan susunan tinggi-
rendah dari nada-nada yang meliputi
melodi dan harmoni.Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
struktur musik merupakan suatu susunan
kesatuan atau keterkaitan didalamnya
terdapat unsur-unsur musik dan susunan
tinggi-rendah nada-nada sehingga
membentuk serangkaian bunyi dalam
keterkaitan yang jelas, teratur, dan
bermakna.
Implementasi pembelajaran
merupakan suatu tindakan atau
pelaksanaan dari sebuah rencana yang
disusun secara matang dan terperinci
dalam melakukan proses pembelajaran,
dan proses implementasi melibatkan
sumber daya manusia, kerangka waktu
pelaksanaan. Dan hasil yang akan dicapai
oleh sebuah kebijakan akan berhasil atau
tidak. Menurut Setiawan (2004:39)
implementasi adalah perluasan aktivitas
yang saling menyesuaikan proses interaksi
antara tujuan dan tindakan untuk
mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana, birokrasi yang efektif. Tahap
pertama dalam pembelajaran menurut
standar proses yaitu perencanaan
pembelajaran yang diwujudkan dengan
kegiatan penyusunan Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Penyusuna RPP disesuaikan pendekatan
pembelajaran yang digunakan yaitu
pendekatan Saintifik. Aktifitas
pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan Saintifik meliputi: mengamati,
menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi,
dan mengomunikasikan. RPP
dikembangkan dari silabus untuk
3mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai
Kompetensi inti. Struktur musik Koncong
di Desa Babane Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang dapat di
implementasikan dalam pembelajaran seni
budaya di sekolah jenjang SMP khususnya
kelas VII semester 1 kurikulum 2013
sesuai dengan kompetensi menunjukan
sikap menghargai, jujur, disiplin melalui
aktivitas berkesenian.
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif.
Alasan peneliti menggunakan metode ini
adalah untuk menggambarkan keadaan di
lapangan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta yang sesuai
dengan kenyataan yang ada serta menggali
data dan informasi tentang topik  pada saat
penelitian dilakukan. Metode deskriptif
digunakan karena sesuai dengan objek
penelitian sekaligus sumber data yang
menggambarkan, menggali, dan
menganalisis struktur musik Koncong
yang ada di Desa Babane Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang.
Zuldafrial (2011:6) berpendapat bahwa
penelitian bersifat deskriptif adalah data
yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka selain itu semua
yang dikumpulkan berkemungkinan
menjadi kunci terhadap apa yang
diteliti.Penelitian ini menggunakan bentuk
penelitian kualitatif karena bentuk
penyajian data, langkah analisis data dan
simpulan dalam penelitian ini
disampaikan dalam bentuk kalimat,
uraian, atau pernyataan- pernyataan.Sesuai
dengan pernyataan Subana dan Sudjrajat
(dalam Firnandes, 2011:17), penelitian
kualitatif sifatnya deskriptif karena data
dianalisis berupa deskripsi dari gejala
yang diamati, yang tidak selalu berbentuk
angka-angka.Penelitian ini menggunakan
pendekatan musikologi.Menurut
Kindeldey dan Haydon (dalam Siagian,
1992:79).Musikologi merupakan aktivitas-
aktivitas ilmiah atau saintifik untuk
menyelidiki dan mengerti fakta-fakta,
proses-proses, perkembangan dan
dampak-dampak dari seni musik.
Sumber data dalam penelitian ini
adalah Bapak Jumadi (70) sebagai
narasumber pertama dan selaku pemusik
Koncong di Desa Babane Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang, Ibu
Catok (60)  sebagai narasumber kedua
dan selaku pemusik Koncong di Desa
Babane Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang. Semua
narasumber tersebut berperan sebagai
sumber data bagi peneliti. Sumber data
yang diambil dalam penelitian ini  adalah
saat peneliti melakukan
observasi/wawancara secara langsung di
kediaman beberapa narasumber di Desa
Babane Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang serta buku-buku
yang dapat digunakan sebagai bahan
referensi.
Menurut Sugiyono (2016:145) dari
segi pelaksanaan pengumpulan data
observasi dapat dibedakan menjadi dua
yaitu observasi berperan serta (participant
observation) dan observasi nonpartisipan
(non participant observation).Teknik
observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi berperan
serta (participant observation), peniliti
terlibat langsung dalam kegiatan
penelitian di lapangan untuk melihat,
mendengar dan mengamati tentang
struktur musik Koncong di Desa Babane
Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan tiga teknik
pengumpulan data, yaitu observasi,
wawancara,dan dokumentasi. Teknik
menguji keabsahan data yang digunakan
peneliti dalampenelitian ini adalah teknik
perpanjangan pengamatan dan triangulasi
sumber data.
Menurut Miles dan Huberman (dalam
Sumaryanto, 2007:106), menegaskan
bahwa teknik analisis data kualitatif
4senantiasa berkaitan dengan kata-kata dan
bukan rangkaian angka. Data yang
terkumpul dari berbagai cara (observasi,
wawancara, intisari dokumen, pita
rekaman) dan yang diproses sebelum siap
digunakan (melalui pencatatan,
pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis),
tetapi analisisnya tetap menggunakan
kata-kata yang disusun kedalam teks yang
diperluas. Analisis tersebut dibagi ke
dalam tiga tahap, yaitu : reduksi data (data
reduction), penyajian data (datadisplay),
dan penyimpulan (conclusion).
HASILPENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil
penelitian berikut pembahasan tentang
struktur musik Koncongdi Desa Babane
Kecamatan Samalantan Kabupaten
Bengkayang. Hasil penelitian menyajikan
temuan data-data di lapangan yang
diperoleh dari proses observasi lapangan,
wawancara dengan narasumber, dan
kajian pustaka yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Pertemuan dengan narasumber
merupakan kegiatan utama yang
dilakukan oleh peneliti, dalam hal ini
narasumber akan menjadi kunci utama
untuk mendapatkan data-data yang terkait
dalam penelitian ini. Sebelum melakukan
pertemuan dengan narasumber peneliti
terlebih dahulu meminta izin kepada
Kepala Desa Babane dan sekaligus ketua
Sanggar dari musik Koncong yaitu Bapak
Stevanus Lomen, dimana pada saat latihan
dan dokumentasi permainan musik
koncong akan dilakukan di kediaman
beliau. Dalam penelitian ini  peneliti
melakukan beberapa proses-proses
pertemuan untuk mendapatkan data
penelitian.
Pertemuan pertama peneliti bertemu
dengan narasumber, yaitu Bapak Jumadi
dan Ibu Catok. Pertemuan tersebut
dilaksanakan pada hari Senin, 12 Februari
2018 tepatnya di kediaman Bapak Jumadi
dan kediaman Ibu Catok yang berada di
Jalan Raya Babane. Mereka merupakan
seniman yang pernah aktif dalam kesenian
musik Koncong.Pada pertemuan ini
peneliti ingin mengupas sejarah Koncong
terlebih dahulu sebelum menanyakan ke
struktur musiknya. Dalam penelitian
pertama ini peneliti tidak memaksakan
narasumber untuk harus menjelaskan
secara detail, dikarenakan baru pertemuan
pertama pasti tidak semudah itu akan
mendapatkan data yang valid. Narasumber
perlu waktu untuk mengingat musik
Koncong, maka dari itu peneliti hanya
menanyakan sejarah Koncong terlebih
dahulu.
Musik Koncongberkembang di Desa
Babane Kecamatan Samalantan
Kabupaten Bengkayang.Menurut
penuturan beliau, Koncong merupakan
suatu kesenian peninggalan nenek moyang
yang berasal dari gunung bawakng
(gunung bawang) yang terletak di
Kabupaten Bengkayang, dan Koncong
diciptakan oleh seorang tokoh mayarakat
bernama Nek Opo yang tinggal di
pegunungan tersebut. Koncong adalah
“baniat” atau “berniat”, yaitu apabila tuan
rumah ingin meminta Koncong harus
didasari dari niat tuan rumah itu sendiri.
Awal mula Koncong adalah sebuah lagu
yang menceritakan tentang kesembuhan
seorang anak yang merupakan cucu dari
Nek Opo.Koncong berfungsi  sebagai
syukuran atas kesembuhan dari penyakit,
seiring berjalannya waktu koncong
ditampilkan sebagai pertunjukan dan
berfungsi sebagai pengiring tarian
persembahan dan ucapan syukur. Ritual
Koncong pertama kali ditampilkan pada
tahun 1950 dan dilaksanakan sendiri oleh
Nek Opo.
Kesenian Koncong sebagai pertujukan
ditampilkan pertama kali pada tahun 1980
pada acara Naik Dango di Rumah Panjang
Samalantan. Koncong memiliki keunikan
yang terdapat pada alat musiknya,
diketahui bahwa musik tradisi Dayak
selalu menggunakan dau, akan tetapi
musik Koncong menggunakan rebana dan
5viol yang diketahui sebagai alat musik
Melayu. Hal ini terjadi adanya alkulturasi
budaya antara suku dayak dan melayu,
menurut penuturan  Bapak Jumadi“
zaman dahulu musik koncong sudah ada
pada saat suku dayak dan melayu bersatu,
hingga pada suatu saat suku melayu
pindah di pesisir dan  tidak ada yang
melestarikan musik koncong, jadi suku
Dayak yang mewarisinya”.
Musik Koncong terdiri dari instrumen
musik berupa ganakng, agunkng, viol dan
vokal.Berikut adalah gambar alat musik
Koncong :
Gambar 1. Alat musik Ganakng
Ganakng adalah alat musik yang
digolongkan dalam jenis membranofon
yakni alat musik yang sumber bunyinya
berasal dari kulit (membran). Ganakng
mempunyai empat warna bunyi yakni tak,
dung, tang, dan pak, akan tetapi dalam
musik Koncong rebana dimainkan dua
warna bunyi saja yakni dung danpak.
Gambar 2. Alat musik Agukng
Agukng merupakan jenis instrumen
musik idiofon, karena sumber bunyinya
berasal dari instrumen itu sendiri.
Gambar 3. Alat musik Viol
Viol merupakan jenis instrumen musik
kordofon, karena sumber bunyinya berasal
dari dawai.Alat musik Viol sudah ada
sejak zaman sejarah perkembangan musik
Koncong.
Pertemuan kedua dilakukan pada hari
Kamis 10 Mei 2018 di Kediaman Bapak
Stevanus Lomen. Pada pertemuan ini
peneliti membawa pemusik yang akan
memainkan musik Koncong. Pertemuan
kali ini peneliti melibatkan beberapa
seniman yang ada di desa Babane yaitu
Bapak David, Bapak Paulus dan Ibu
Nuriyah   menjadi partner Bapak Jumadi
dan Ibu Catok dalam memainkan musik
Koncong. Beberapa dari mereka juga
mengerti musik Koncong, meskipun
kurang mengetahui sejarah Koncong, tapi
mereka mencoba melengkapi data yang
didapat dari Bapak Jumadi dan Ibu Catok,
tapi yang lebih dominan diwawancarai
disini adalah Bapak Jumadi dan Ibu
Catok. Tujuan peneliti pada pertemuan ini
yaitu untuk mendapatkan aspek struktur
musik Koncong.
A. Struktur Musik Koncong
Musik Koncong terdiri dari 174 bar
yang terdiri atas 17 bar syair yang
dinanyikan secara pengulangan hingga
170 bar, 2 bar intro pembuka, serta 2 bar
penutup. Musik koncong merupakan lagu
satu bagian A A’ Untuk kalimat A terdiri
dari sepasang frase yaitu frase anteseden
dan frase konsekuen, serta kalimat A
diperpanjang dengan frase anteseden dan
frase konsekuen ( frase pertanyaan atau
frase pembuka kalimat serta frase jawaban
atau farse kesimpulan)  yang terdapat pada
6kalimat A'. Kalimat A terdiri dari
sepasang frase yaitu frase anteseden (a)
pada birama 3-7 dan frase konsekuen (x)
pada birama 8-11.Kalimat ini
diperpanjang dengan kalimat A' yang
terdiri dari frase anteseden (a') pada
birama 12-16 dan frase konsekuen (x')
pada birama 17-19.
Di dalam musik Koncong masing-
masing alat musik memiliki pola yang
berbeda, pola ini dimainkan secara
bersamaan dan diulang-ulang. Musik
Koncong diawali dengan intro yang
dimainkan Alat musik viol, kemudian
disusul dengan pola agukng, setelah 4
ketuk agukng dimainkan disusul dengan
pola ganakng dan syair. Pada saat syair
dinyanyikan, disitulah bagian isi dari
musik Koncong, setelah lirik “dara
konconga” pola agukng menjadi lebih
padat, setelah itu kembali ke pola awal
dan seperti itu seterusnya. Bagian penutup
dalam musik kocong, yang menjadi
penentu kapan musik ini akan berakhir
adalah syair. Apabila lirik  “kapuas
menyanting tali urakng barampat megang
kamudi, sudah puas kami bernyanyi
supaya dapat disambung lagi” itu
tandanya musik koncong akan berakhir.
Dan dalam 4 ketuk terakhir lirik ”hudiah”
yang berarti “sudah” semua alat musik
berhenti dimainkan.
B. Komposisi Musik Koncong
Viol/Biola
a. Intro Viol
Intro pada alat musik viol dimainkan
dengan tempo sedang, dengan dua senar
yaitu nada d# dan A# yang digesek secara
bersamaan.
b. Melodi Viol
Dalam musik Koncong alat musik viol
berperan sebagai pengiring syair,
Melodinya sama persis dengan
melodisyair, yang berbeda yaitu pada satu
bar sebelum  melodi “dara Konconga”
viol dimainkan dengan nada panjang.
Pada melodi ini mengandung Proposta
(kalimat tanya) dan Riposta (kalimat
jawab), Pada bar 3 dari ketukan 3 sampai
bar 7 dan pada bar 12 ketukan 4 up
sampai  bar 16 adalah Proposta, dan pada
bar 9sampai bar 12 ketukan ke 3 dan pada
bar 17 ketukan 3 sampai bar 19 adalah
Riposta.
a.
b.
Gambar 4. a. Intro Viol dan
b. Melodi Viol
7Pola tabuhan Agukng dan Ganakng
a. Pola tabuhan Agukng
b. Pola tabuhan Agukng setelah lirik
“dara konconga”
c. Pola tabuhan Ganakng
Gambar 5. a. Pola tabuhan
Agukng, b. Pola tabuhan Agukng dan
c. Pola Tabuhan Ganakng
Keterangan Tone Color/Timbre
(warna suara):
Alat musik agukng menggunakan
satu garis saja dan warna bunyinya
yaitu “Tung”. Pada alat musikganakng
menggunakan dua garis, garis yang
dibawah warna bunyinya “Dung” dan
yang diatas “Pak’.
Dalam musik koncong agukng
berperan sebagai tempo.Pola tabuhan
agukng dan ganakng dimainkan secara
berulang-ulang sampai selesai.
Lagu
Gambar 6. Lagu Koncong
Melodi lagukoncong dinyanyikan
secara berulang. Setelah dua pantun,
melodi diulang dari awal  untuk ke pantun
selanjutnya, begitu seterusnya hingga
pantun selesai. Pada setiap pantun
dinyanyikan selalu  diawali dengan “yo
iyo atau yo unang” artinya adalah  “ayo
atau marilah”, disetiap sampiran atau isi
pantun digunakan kata “jare” artinya
“katanya”,dan pada setiap akhir kalimat
sampiran atau isi di gunakan kata “dara
Konconga” yang berarti “perempuan yang
menarikan koncong”. Ibu Catok
mengatakan” pada  perkembangannya
musik koncong adalah sebagai iringan
tari, kata yo iyo, jare, dan dara konconga
tersebut merupakan timangan pada penari
koncong, pada sejarahnya Nek Opo
menyanyikan lagu Koncong untuk
menimang cucunya agar segera sembuh
dari penyakit”.  berikut adalah tabel lirik
koncong beserta artinya.
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Lirik dan Arti Lagu Koncong
Lirik Koncong Arti Lirik Koncong
Mungkasa’ di dongan kayu nang aya’ Para pemain Koncong sudah
Dah neketn’a ka binukng berangkat dari rumah menuju ke
Katanga’ antingi ka rumah payankg tempat pertunjukan tari Koncong
Bate’ runsai batiti tabu Para pemain Koncong
Tarekng ka pagar babunga’ baras memberitahukan bahwa mereka
Nabe’ nyu bai sakai lalu sudah datang ketempat pertunjukan
Nanekng nyu lamar sakada’ inta untuk menyanyikan syair Koncong
Batiti batakng dado Penari koncong mulai menari
Nyampak pantang tabikng barabas menggunakan riasan wajah dan
Mangka’kuitir anak raja nabo kostum yang indah
Babuka sulendang batabur amas
Ka sado nak ka sakawakng Pemain koncong memberikan
Ka gajekng nak ka sabau hormat kepada penonton yang
Ai’pangkado nulaga bawakng menyaksikan pertunjukan
Ai’ mungkerekng di etok batu
Ka soma nya umpatn manok Para penonton dengan senang hati
Balomek ka bantanan dan merasa terhibur dengan
Dah batopa batamputn kokot pertunjukan koncong
Ba samek basingkap langan
Ka sailo badango padi Penonton terlarut dalam
Ka samangkak baranjong pinggan pertunjukan koncong sampai
Dah tapanto di mata ari hampir lupa waktu
Dah tatampak di bao buatn
Banganye ka panakiatn Pertunjukan koncong yang
Patah kokot inak bajungur berulang-ulang dimainkan
Ahe kau galiatn membuat penonton tidak ingin
Sebab molotnyu dah talanjur pulang
Bingke bakahbubu Kapan lagi akan menyaksikan
Bantakng baur pate’ pertunjukan koncong kalau bukan
Dah kamile diri’ batamu hari ini
Jarakng buatn diri batamu
Babulante’ jampari padi Pemain Koncong memberitahu
Bagangeakng rantak dibatu kepada penonton bahwa pertujukan
Dah mao gumare’ mataari kami hampir selesai
Mao puang sampado aku
Ba uma ka panarikng Pemain koncong mengingatkan
Ba ampahatn ogo cabe sekali lagi kepada penonton bahwa
Dah notora’ tabo angkikng pertujukan akan selesai
Madahan ari gumare
Kapuas menyanting tali Pertunjukan koncong telah selesai,
Urakng barampat megang kamudi para pemain berpamitan dan segera
Sudah puas kami bernyanyi pulang kerumah masing-masing.
Supaya dapat disambung lagi
9C. Rancangan Implementasi Musik
Koncong
Kurikulum 2013 merupakan
kurikulum operasional pendidikan yang
telah dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan di Indonesia.Dalam
kurikulum 2013 terdapat kerangka dasar
yang membedakan kurikulum 2013
dengan kurikulum sebelumnya.Kerangka
dasar tersebut adalah Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD).Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) juga
merupakan acuan dalam penyusunan
silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).
Pada hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai rujukan guru atau
pendidik dalam belajar mengajar di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Hasil
penelitian ini dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran seni budaya dan
keterampilan (seni musik) kelas VII
semester ganjil kedalam kurikulum 2013
terdapat dalam Kompetensi Dasar
(3.1.)menjelaskan musik daerah,
(3.2.)mengidentifikasi musik daerah,
(4.1.) Menampilkan ansambel musik
daerah.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Musik Koncong merupakan kesenian
peninggalan nenek moyang yaitu Nek Opo
yang berasal dari gunung bawakng dan
berkembang di desa Babane, Kecamatan
Samalantan Kabupaten Bengkayang.
Awal mula musik Koncong adalah sebagai
lagu yang menceritakan kesembuhan
seorang cucu dari Nek Opo, musik
Koncong berfungsi sebagai wujud ucapan
syukur kepada Tuhan.Alat musik yang
digunakan dalam musik koncong yaitu
agukng/gong, ganakng/rebana, viol/biola
dan vokal.
Musik Koncongmenggunakan
tangganada B Mayor dimainkan dengan
birama 4/4 dan tempo  Moderato,
termasuk dalam lagu satu bagian dengan
bentuk A A’. Dalam melodi instrumen
musik koncong mengandung Proposta
(kalimat tanya) dan Riposta (kalimat
jawab). Musik Koncong diawali dengan
intro yang dimainkan instrumen viol,
kemudian disusul dengan pola agukng
yang berperan sebagai tempo, setelah 4
ketuk agukng dimainkan disusul dengan
pola ganakng, vokal dan melodi viol. Pada
saat  lirik “dara konconga” pola agukng
menjadi lebih padat, setelah itu kembali ke
pola awal dan seperti itu seterusnya.
Dalam musik kocong, yang menjadi
penentu kapan musik ini akan berhenti
adalah syair, dalam 4 ketuk terakhir lirik
”hudiah” semua alat musik berhenti
dimainkan.Pada hasil penelitian ini
bertujuan sebagai rujukan guru dalam
belajar mengajar untuk Sekolah Menegah
Pertama. Hasil penelitian ini juga dapat
diimplementasikan kedalam mata
pelajaran seni musik yang terdapat  pada
kurikulum 2013, yaitu hungungan dengan
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
Dasar (KD), dikembangkan dengan
memperhatikan karakteristik peserta didik,
serta ciri dari suatu mata pelajaran.
Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan
simpulan yang dipaparkan diatas,
penelitiberkeinginan memberikan saran
kepada Program Studi Seni Pertunjukan
hendaknya  hasil penelitian ini  dapat
dijadikan referensi dan penambah
wawasan  untuk mahasiswa dan para
dosen khususnya  pada matakuliah musik
tradisi. Hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan satu diantara bahan ajar, untuk
diajarkan disekolah, di sanggar kesenian,
ataupun dipelajari untuk dijadikan ilmu
sebagai bekal ketika terjun ke lapangan
saat menjadi pendidik.Hasil penelitian ini
hendaknya menumbuhkan rasa ingin tahu
masyarakat Desa Babane khususnya pada
generasi muda untuk ingin belajar dan
mempelajari musik Koncong, hendaknya
jangan hanya mendengar dan mempelajari
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musik modern saja tapi penting juga untuk
mengetahui dan mempelajari musik
tradisional didaerah kita yaitu musik
Koncong. Jika bukan  masyarakat dan
generasi muda siapa lagi yang akan
melestarikan budaya kita. Hasil dari
penelitian ini hendaknya bisa dijadikan
bahan ajar untuk matapelajaran seni
budaya dan keterampilan, khususnya pada
seni musik.Penelitian ini juga hendaknya
bisa menambah wawasan pengetahuan
serta referensi bagi para guru yang
mengajar materi tentang alat musik
tradisional. Sehingga siswa dapat
mengetahui alat musik yang ada di daerah
asalnya serta dapat mengajarkan siswa
untuk dapat mencintai dan  melestarikan
alat musik dan kesenian tradisional di
daerahnya. Hasil penelitian ini hendaknya
dapat dijadikan referensi musik Koncong
untuk diteliti lebih lanjut, dan peneliti lain
yang ingin melakukan penelitian
mengenai kesenian musik Koncong dapat
menggunakan pendekatan dan metode
yang berbeda.
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